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KATA PENGANTAR

Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan selalu
menjadi salah satu perhatian seluruh komponen bangsa. Penyelesaian permasalahan
tersebut dapat lebih cepat jika transfer teknologi peternakan dari stakeholder terkait ke
pelaku usaha peternakan sudah berjalan dengan baik. Perkembangan teknologi, khususnya
teknologi informasi berjalan sangat cepat, maka model transfer teknologi peternakan
seharusnya mengikuti perkembangan yang ada. Saat ini dunia telah memasuki era revolusi
industri 4.0 yang menekankan pada artificial intelligence, big data, digital economy dan
lain lain yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation. Menghadapi fenomena
tersebut, dunia peternakan juga dituntut berubah sesuai dengan perkembangan teknologi.
Penyebaran informasi dan teknologi peternakan dari berbagai hasil riset maupun inovasi
melalui pola digital akan lebih memudahkan hilirisasi tekonologi peternakan demi
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh. Menghadapi hal
tersebut Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro menyelenggarakan
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan III dengan tema “Hilirisasi Teknologi
Peternakan pada Era Revolusi Industri 4.0,

Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan I pada tahun
2009 dan yang II pada tahun 2016, maka pada tahun 2018 dilaksanakan seminar nasional
Kebangkitan Peternakan III dalam rangka mendukung Visi Universitas Diponegoro
—Menjadi Universitas Riset yang Unggul”. Seminar ini diharapkan dapat menghimpun
karya ilmiah yang berkualitas di bidang peternakan untuk mempercepat proses hilirisasi
teknologi peternakan, menjadi wadah komunikasi antar pihak yang terkait demi
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor serta Jajaran Pimpinan
Universitas Diponegoro atas dukungannya sehingga seminar ini terlaksana. Terima kasih
juga disampaikan kepada Ketua ISAA (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas
kerjasamanya. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh panitia pelaksana seminar
yang telah bekerja keras demi terselenggaranya seminar ini. Akhirnya semoga seminar ini
berguna bagi kemajuan bidang peternakan dan pertanian pada umumnya.

Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian

Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, MSc.
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PENGARUH PENGENCER TERHADAP KUALITAS
SEMEN BEKU AYAM

(Effect of Diluent on the Quality of Frozen Semen on Chicken)

Sutiyono * dan S. Purwati
Fakultas Peternakan dan Pertanian Unuversitas Diponegoro, Semarang
*Corresponding author : barep.sutiyono@gmail.com
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh berbagai pengencer terhadap kualitas
semen beku ayam. Materi yang digunakan 4 ayam lokal jantan berumur 12-18 bulan,
mempunyai produksi semen volume 0,35-0,49ml/ejaculasi, pH 7,5-8,0, motilitas 80-90%
dan konsentrasi 35,00-44,25 x 10°sperm/ml. Penelitian ini menggunakan rancangan bujur
sangkar latin, empat perlakuan, yaitu NaCl fisiologistkuning telur (T;), Ringer
NaCl+kuning telur (T,), Ringer NaCl+Susu (T3) dan Citrate+kuning telur (T,4), dengan
empat ulangan. Perbandingan pengencer dengan kuning telur adalah 4:1, kemudian
ditambah streptomisin 200ugr/ml dan cryopotectants yang digunakan adalah gliserin
sebanyak 12% dari total pengencer. Parameter yang diamati adalah motilitas, daya hidup
semen yang dilakukan setelah penampungan, pengenceran, equilibrasi, pembekuan dan
penyimpanan semen beku selama 7 hari. Analisis data mengunakan uji ragam dan apabila
ada perbedaan yang nyata dilanjutkan uji Duncan serta secara diskriptit berdasarkan
kelayakan untuk inseminasi . Hasil penelitian menunjukkan bahwa motilitas sperma pada
setiap fase pemeriksaan secara statistik tidak berbeda nyata. Daya hidup sperma perlakuan
T;, T, dan T;, berbeda nyata (P<0,05) dengan T, pada fasesetelah pembekuan dan
penyimpanan semen selama 7 hari. Semen setelah pembekuan pada semua perlakuan
masih layak digunakan untuk inseminasi, tetapi setelah 7 hari disimpan didalam N, cair
yang layak digunakan hanya T; dan T, Simpulan dari penelitian ialah pengencer dengan
bahan dasar NaCl fisiologis dan Ringer's NaCl kuning telur merupakan pengencer yang
baik digunakan untuk pembekuan semen ayam lokal.

Kata kunci: sperma, ayam, pengencer, semen beku, kualitas.

ABSTRACT

The objective of the study was to investigated the effect of various diluents on the quality
of frozen semen of chickens. Materials were used four roosters local, has aged 12-18
months, semen volume were 0.35 -0.49 ml/ejaculation, the range of pH 7.5-8.0, a
minimum of motility 80 -90 % and concentration 35.00 — 44.25 x 10° sperm/ml. The study
used a latin square design, four treatments, namely physiological NaCl+egg yolk (T)),
Ringer NaCl+egg yolk (T,), Ringer NaCl+Milk (Ts) and Citrate+egg yolk (Ty4), with four
replications. The egg yolk in diluent ratio was 1:4, then streptomycin 200ugr/ml was added
and cryopotectants used were glycerin as much as 12% of the total dilution. Motility,
viability of sperm of cement are a research parameters were observed after the semen
colected, diluents, equilibrasi, freezing and storageprozen of semen for 7 days. Analysis of
data usedvariance test and if there was significant difference to continued Duncan't test.
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The results were showed that sperm motility at each phase of examination of statistically
not significant. The viability sperm 10 minutes was significantly different (P<0.05)
between the three treatments (T, T, and T3) and T4 in phase of freezing and storage for 7
days. Sperm after freezing all treatments were still feasible immediately used for
insemination, whereas after 7 days stored on liquid N, which was feasible to use after
thawing only T; and T, The conclusions of the study was diluent with a basis of
physiological NaCl and salineringer's egg yolk were a good diluent used for freezing
semen of chicken local.

Key words: sperm, chicken, diluent, frozen semen, quality.
PEDAHULUAN

Semen beku merupakan cairan ejaculat yang disimpan dalam cairan nitrogen (N3) cair
yang mempunyai temperatur minus 196°C, dengan sperma masih mempu membuahi ovum
setelah di thawing (dicairkan). Pembuatan semen beku ayam beberapa ilmuwan
berpendapat merupakan tindakan yang tidak perlu dan kurang bermanfaat. Pendapat
tersebut ada benarnya karena ayam jantan dewasa mudah didapat setiap saat, seekor
pejantan ayam setiap hari dapat mengawini banyak betina, sperma ayam mampu hidup
pada organ reproduksi betina dalam waktu yang lama. Sperma ayam yang berada didalam
organ reproduksi ayam betina selama 24 hari masih ada yamg dapat membuabhi sel telur,
tetapi fertilitas telur yang dihasilkan sudah sangat menurun pada hari ke 12 setelah
perkawinan (Sutiyono dan Ondho, 1991). Ditinjau dari ilmu perkembangbiakan ayam,
semen beku banyak juga manfaatnya antara lain, sebagai dasar penyediaan semen beku
unggas langka, untuk penelitian genetik generasi antar waktu dan mempercepat
penyebaran genetik ayam unggul.

Proses pembuatan semen beku memerlukan pengencer yang mengandung
krioprotektan untuk menjaga semen agar tidak rusak saat dibekukan, yang dapat
memperpanjang daya hidup spermatozoa dan mampu membuahi sel telur setelah semen
beku di cairkan kembali (thawing). Pengencer semen harus merupakan larutan campuran
dari bahan-bahan yang mengandung nutrisi untuk sperma, larutan penyangga untuk
menjaga pH plasma semen agar tidak mudah berubah, antibiotik untuk mencegah
perkembangan mikroorganisme, dan bukan bahan yang mengadung racun serta yang tidak
dapat mencegah terjadinya cold shock pada sperma. Bahan pengencer yang mengandung
nutrisi yang dapat mengurangi terjadinya cold shock sperma (zat liprotein atau lesitin)
adalah kuning telur dan air susu (Salisbury dan Van Demark, 1985).

Bahan pengencer yang dapat digunakan untuk semen unggas antara lain NaCl
Fisiologis 0,9 % (Ridwan dan Rusdin, 2008, dan Murcahyana, et al., 2016), Ringer NaCl
(Danang, el al, 2012) dan sitrat (Susanto et al, 2002). Krioprotektan dalam proses
pembekuan semen berguna untuk mengurangi toksinsitas pengencer akibat osmolaritas
yang meningkat (Alvarenga et al.,2005), mencegah terbentuknya kristal es pada semen
pada saat equilibrasi (Suidzinska dan Lukaszewicz, 2008). Krioprotektan yang dapat
digunakan dalam pembekuan semen ayam secara sederhana adalah gliserol atau gliserin
(Saleh dan Sugiyono, 2007). Fungsi krioprotektan dalam proses pembekuan spermatozoa
juga untuk mencegah atau meminimalisir terjadinya cold shock dan kerusakan spermatozoa
akibat terbentuknya kristal-kristal es dalam semen beku. Maka bahan pengencer dan
krioprotektan untuk proses pembekuan semen harus mengandung atau larutan nutrisi,
penyangga anti cold shock, krioprotektan dan antibiotik.

Prinsip penyimpanan sperma segar maupun beku adalah mempertahankan kualitas
terutama motilitas dan daya hidup agar pada saat digunakan inseminasi buatan (IB) dapat
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menghasilkan fertilitas telur yang tinggi. Mempertahankan kualitas sperma perlu dilakukan
dengan cara penghambatan aktivitas metabolisme baik secara fisik maupun kimia menjadi
rendah atau sangat rendah (Sutiyono, et al., 2006). Inseminasi buatan ayam menggunakan
dosis rata-rata 0,25 ml dengan kisaran 0,2ml sampai 0,5 ml (Garner dan Hafez, 2000).
Dalam pembuatan semen beku ayam dalam mini straw mempunyai volume 0,25 ml,
dengan konsentrasi 150x10° sperma per dosis inseminasi (Bebas dan Laksmi, 2014).

MATERI DAN METODE
Materi

Penelitian menggunakan 4 ekor ayam lokal jantan yang berumur 12-18 bulan,
mempunyai panjang taji 1,7-2,0 cm, bobot badan 2,1-2,5 kg. Volume semen 0,35-0,49
ml/ejaculasi, pH 7,5-8,0, motilitas 80-90 % dan konsentrasi 35004425 x 10° sperm/ml.
Materi semen yang diproses menjadi semen beku mempunyai minimal volume 0,36-0,49
ml/ejaculasi, motilitas 86,6-90,00 % dan konsentrasi 3516—4424 x 10° sperma/ml dan
mempunyai pH sperma 7,5-8,0.

Metode

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan bujur sangkar latin 4 perlakuan

(pengencer) dan 4 ulangan (4 ekor ayam jantan). Pemeliharaan ayam didalam kandang
individu bentuk bulat (jawa: kranji) yang mempunyai diameter 60cm dengan tinggi 75cm.
Pakan yang diberikan adalah pakan jadi untuk ayam petelur dewasa dari suatu perusahaan
pakan ternak komesial. Proses pembuatan semen beku meliputi penampungan semen,
evaluasi semen segar, pengenceran, pengemasan, equilibrasi dan pembekuan semen.
Penampungan semen menggunakan metode massage atau urutan yang dilakukan setiap
minggu satu kali. Evaluasi semen segar dilakukan pada setiap semen hasil penampungan,
dan yang dielavuasi ialah volume semen, motilitas, konsentrasi dan pH sperma. Kualifikasi
semen yang dibekukan mempunyai volume berkisar 0,36-0,49ml/ejakulasi motilitas 86,67-
90% dan konsentrasi 3516 — 4424 x 10° sperma/ml dan pH 7,5 — 8,0.
Pengenceran semen merupakan perlakuan penelitian yang ada empat pengencer yaitu: 1.
NacCl fisiologistkuning telur (T;), 2. Ringer NaCl+kuning telur (T,), 3. Ringer NaCl+Susu
(T5) dan 4. Sitrat+kuning telur (T,). Kuning telur yang ditambahkan pada setiap pengencer
adalah satu bagian dibanding 4 bagian, streptomycin 200ugr/ml pengencer serta ditambah
gliserin sebanyak 12% dari total pengencer. Pengenceran semen diperhitungkan dengan
rumus tatol pengencer adalah:

Vi Mx K

Total pengencer 100X 10° x 0,25ml. @)
Keterangan :
V: Volume semen
M: Motilitas sperma
K: Konsentrasi sperma
100x 10°: Jumlah sperma per straw
0,25 ml: Volume per straw

Pengemasan sperma (seailing) pada setiap mini straw volume 0,25 ml mengandung
100 x 10° ataul00 juta sperma. Equilibrasi dilakukan dengan cara mini straw yang sudah
diisi sperma ditata diatas rak straw kemudian dimasukan kedalam refrigerator selama 3
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jam pada suhu 4-5°C. Equlibrasi semen domba dilakukan dengan cara di masukan kedalam
alemari es pada suhu 5°C selama tiga jam (Rizal,ef al., 2015).

Pembekuan semen dilakukan dua tahap. Pembekuan pertama setelah diequilibrasi
dengan proses penguapan yaitu rak straw diletakan 8cm diatas permukaan nitrgen (N3)
cair didalam kotak styrofoam dan tutup rapat selama 10 menit (Iskandar, et al., 2005).
Pembekuan kedua, setelah proses penguapan diatas Njcair selesai kemudian mini straw
dimasukan kedalam canester dan langsung dimasukan ke container yang penuh berisi N,
cair.

Parameter penelitian adalah motilitas sperma dan daya hidup 10 menit pada lima fase
yaitu setelah penampungan, pengenceran, equilibrasi, pembekuan dan penyimpanan semen
beku selama 7 hari.

a. Motilitas sperma (%): ditentukan dengan cara melihat banyaknya sperma yang

progresive motility (bergerak maju)

b. Daya hidup 10 menit (%): ditentukan dengan cara melihat banyaknya sperma yang

bergerak maju pada semen yang didiamkam selama 10 menit dalam suhu ruangan.

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengamati dibawah mikroskup oleh 3 orang
panelis yang kemudian dirata rata untuk menghindari faktor subyektifitas.

Analisis data mengunakan uji ragam dan apabila ada perbedaan dilajutkan uji Duncan antar
rata-rata perlakuan berdasarkan prosedur Stell dan Torry (1985) dan secara diskriptif
berdasarkan persentase motilitas yang layak untuk inseminasi buatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Molititas sperma merupakan standart utama untuk sperma yang layak digunakan
inseminasi. Berdasarkan standart nasional Indonesia (SNI) motilitas sperma yang layak
digunakan untuk inseminasi minimal 40%. Sedangkan daya hidup sperma merupakan
penilaian sperma tentang motilitas yang sangat berhubungan lama waktu semen segar
setelah pengenceran atau semen beku setelah thawing yang mempunyai motilitas minimal
40%. Motilitas sperma setelah penampungan, pengenceran, equilibrasi pembekuan dan
penyimpanan selama tujuh hari dalam pembuatan semen beku ayam menggunakan
berbagai pengencer disajikan pada Tabel 1. Sedangkan daya hidup spermatozoa 10 menit
pada waktu setelah penampungan, pengenceran, equilibrasi, pembekuan dan penyimpanan
selama tujuh hari dalam pembuatan semen beku ayam menggunakan berbagai pengencer
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Rata-tara Motilitas Sperma Setelah Penampungan, Pengenceran, Equilibrasi
Pembekuan dan Penyimpanan Selama Tujuh Hari Dalam Pembuatan Semen
Beku Ayam Menggunakan Berbagai Pengencer.

Perlakuan
Parameter T, T, T; T,
%
Setelah Penampungan 91,25+2,50 90,45+2,09 89,58+1,59 91,25+2,84
Setelah Pengenceran 84,17+6,87 82,09+4,79 80,00+15,00 84,17+7,07
Setelah Equilibrasi 66,67+13,61 67,50+18,31 63,33+9,81 55,83+11,32
Setelah Pembekuan 47.50+4,19 41,58+11,62 40,00 +21,15 40,00+9,57

Setelah Penyimpanan 7 hari 46,05+0,66 40,52+4,02 38,24+6,73 38,12+5.62

Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata motilitas sperma dari penampungan
sampai penyimpanan selama 7 hari, berdasarkan analisis statistik tidak ada perbedaan
nyata antar perlakuan pada setiap fase pemeriksaan. Berdasarkan standart SNI motilitas
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sperma yang layak diinseminasikan pada T; dan T, sampai fase penyimpanan 7 hari dalam
N;, cair, sedangkan pada Ts dan T4 hanya sampai fase pembekuan.

Motilitas sperma setelah penampungan yang berpengaruh hanya faktor suhu
lingkungan, sedang setelah pengenceran selain suhu lingkungan yang berpengaruh adalah
faktor pengencer. Pada fase setelah equilibrasi yang mempengaruhi motilitas sperma selain
pengencer adalah faktor suhu pendinginan 4-5°C selama 3 jam. Sedangkan motilitas
setelah pembekuan yang berpengaruh adalah faktor penurunan suhu penyimpangan dari 4-
5°C menjadi —196°C. Pengaruh faktor-faktor tesebut akan berpengaruh terhadap kualitas
sperma pada semen beku yang dibuat. Pengaruh pada masing-masing perlakuan
berdasarkan motilitas spermanya. Motilitas sperma setelah penyimpanan selama 7 hari
didalam N, cair yang mempunyai suhu —196°C, pada T, dan T, masih layak, sedangkan
pada T3 dan T4 sudah tidak layak diinseminasikan.

Motilitas sperma pada pengencer yang baik akan menurun akbibat lama penyimpanan
(Isnaini dan Trisunuwati, 2012). Kualitas semen ayam kampung yang diencerkan
menggunakan NaCl fisiologis yang disimpan pada suhu kamar selama 60 menit,
mempunyai rata-rata motilitas 49,5£7,25%, merupakan motilias yang masih layak
diinseminasikan (Wiyanti,.et al.,, 2013). Pengencer yang dapat mempertahankan motilitas
sperma menunjukkan bahwa pengencer tersebut dapat menjamin kebutuhan secara fisik
dan kimiawi spermatozoa selama penyimpanan (Sutiyono ef al., 2006).

Tabel 2. Rata-rata Daya Hidup Spermatozoa 10 Menit Pada Waktu Setelah
Penampungan, Pengenceran, Equilibrasi Pembekuan dan Penyimpanan
selama Tujuh Hari Dalam Pembuatan Semen Beku Menggunakan Berbagai

Pengencer.
Parameter Perlakuan
T, T, T; T,
%

Setelah Penampungan 77,92+7.,41 79,17+11.1 74,17+14,96 80,00+3,19

Setelah Pengerceran 65,00+7,93 66,92+3,73 50,00+15,34 54,12+15,87

Setelah Equilibrasi 42.42+17,.29° 42,50+13,05° 39,17+5,77% 24,17+10,16°

Setelah Pembekuan 33,34+12,91° 24.17+712° 18,34+10,04" 7,08+16,74°
Setelah Penyimpanan 32,24+5,01° 23,11+6,64" 17,50+4,08" 6,56+1,13°

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya prbedaan nyata (P<0,05)

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa daya hidup sperma 10 menit atau motilitas sperma
dalam semen pada fase penampungan maupun pengenceran tidak ada perbedaan yang
nyata dari semua perlakuan. Pada fase equilibrasi, pembekuan dan penyimpanan semen
beku selama 7 hari, tidak berbeda nyata, antar perlakuan T;, T, dan T3, dan ketiganya
berbeda nyata (P<0,05) dengan Ts. Perbedaan tersebut tidak ada artinya karena
motilitasnya semuanya sudah tidak layak untuk diinseminasikan. Pada Tabell, rata-rata
motilitas sperma pada semen beku setelah thawing pada T; dan T, masih layak digunakan
untuk inseminasi masing-masing 46,05+0,66 dan 40,52+4,02%. Berdasarkan motilitas
tersebut semen beku hasil dari T; dan T,, harus segera diinseminasikan setelah thawing.
Motilitas tersebut termasuk sangat rendah karena mendekati batas motilitas minimal yang
layak untuk diinsimasikan yaitu 40%. Penelitian Bebas dan Laksmi (2014) menunjukkan
bahwa rata-rata motilitas spermatozoa post thawing dari semen beku ayam hutan hijau
yang menggunakan krioprotektan dimethylsulfoxide (DMSO) konsenrasi 4%, 6%, 8%, dan
10% masing-masing adalah 33,25+2,75; 45,00+3,37; 22,25+1,71 dan 2,50+1,29%.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ialah pengencer dengan bahan dasar NaCl fisiologis dan
Ringer's NaCl kuning telur merupakan pengencer yang baik digunakan untuk pembekuan
semen ayam lokal.

Saran

Kebaikan pengencer NaCl dan Ringer’s NaCl baru berdasarkan motilitas dan daya
hidup sperma dalam semen beku, perlu dikaji lebih lanjut terhadap fertilitas dan daya tetas
pada telur hasil inseminasi buatannya.
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